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ABSTRAK

Meriza Fatma, 2021. “Potensi Ekstrak Daun Pepaya (Carica papaya
L.) sebagai Antifungi dalam Menghambat
Pertumbuhan Fusarium oxysporum secara In Vitro”

Penyakit layu Fusarium merupakan penyakit pada tanaman yang disebabkan
oleh jamur Fusarium oxysporum. Jamur F. oxysporum adalah salah satu patogen tular
tanah yang sangat berbahaya bagi tanaman karena patogen ini dapat bertahan lama di
dalam tanah tanpa inang. Penggunaan fungisida sintetik terbukti tidak efisien karena
senyawa-senyawa yang dihasilkan dapat mengakibatkan terjadinya resurgensi hama,
resistensi hama, serta keracunan pada manusia dan mencemari lingkungan. Tanaman
pepaya (Carica papaya L.) mengandung senyawa antifungi diantaranya alkaloid,
flavonoid, steroid dan saponin. Penelitian ini bertujuan untuk melihat potensi dan
aktivitas antifungi ekstrak daun C. papaya dalam menghambat pertumbuhan
F. oxysporum.

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Februari 2021 sampai April 2021 di
Laboratorium Penelitian Terpadu Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan IIimu
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen yang terdiri dari 5 perlakuan dan 3 ulangan dengan pemberian ekstrak
daun C. papaya konsentrasi 0% (Kontrol), 10%, 20%, 30%, dan 40%. Data yang
diperoleh dianalisis dengan sidik ragam (ANOVA) dengan uji lanjut (DNMRT).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun C. papaya berpotensi
menghambat pertumbuhan jamur F. oxysporum. Semua perlakuan menunjukkan
perbedaan yang nyata dengan kontrol. Diameter koloni terbesar adalah pada
perlakuan B (10%), yaitu 6,61 cm dan yang terkecil adalah pada perlakuan E (40%)
yaitu 5,35 cm. Konsentrasi ekstrak daun C. papaya tidak berpengaruh terhadap
aktivitas antifungi karena semua perlakuan yang diberikan menunjukkan kriteria yang
sama yaitu lemah berdasarkan persentase penghambat pertumbuhan.

Kata kunci : Carica papaya, Fusarium oxysporum, layu Fusarium



ABSTRACT

Meriza Fatma, 2021. “The Potential of Papaya Leaf Extract
(Carica papaya L.) as an Antifungal in Inhibiting
the Growth of Fusarium oxysporum in Vitro”

Fusarium wilt is a plant disease caused by the fungus Fusarium oxysporum.
The fungus F. oxysporum is one of the most dangerous soil-borne pathogens for
plants because this pathogen can survive for a long time in the soil without a host.
The use of synthetic fungicides has proven to be inefficient because the compounds
produced can cause pest resurgence, pest resistance, and poisoning in humans and
pollute the environment. Papaya plants (Carica papaya L.) contain antifungal
compounds including alkaloids, flavonoids, steroids and saponins. This study aimed
to examine the potential ofleaf extract C. papaya to inhibit the growth of
F. oxysporum and to examine the antifungal activity ofleaf extract C. papaya to
inhibit the growth of F. oxysporum.

This research was conducted from February 2021 to April 2021 at the
Integrated Research Laboratory of the Department of Biology, Faculty of
Mathematics and Natural Sciences, Padang State University. This study was an
experimental study consisting of 5 treatments and 3 replications with the
administration ofleaf extract at a C. papaya concentration of 0% (Control), 10%,
20%, 30%, and 40%. The data obtained were analyzed by means of variance
(ANOVA) with further test (DNMRT).

The results showed that the leaf extract of C. papaya had the potential to
inhibit the growth of the fungus F. oxysporum. All treatments showed significant
differences with the control. The largest colony diameter was in treatment B (10%),
which was 6.61 cm and the smallest was in treatment E (40%) which was 5.35 cm.
The concentration ofleaf extract had C. papaya no effect on the antifungal activity
because all the treatments given showed the same criteria, namely weak based on the
percentage of growth inhibitors.

Keywords: Carica papaya, Fusarium oxysporum, Fusarium wilt
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Penyakit layu Fusarium merupakan penyakit pada tanaman yang disebabkan
oleh jamur Fusarium oxysporum yang sudah menyebar luas pada tanaman para petani
di Indonesia. F. oxysporum adalah salah satu patogen tular tanah yang sangat
berbahaya bagi tanaman karena patogen ini dapat bertahan lama di dalam tanah tanpa
inang. Tanah yang sudah terinfeksi sukar dibebaskan kembali dari jamur ini, bahkan
tanpa adanya inang jamur dapat bertahan dalam tanah lebih dari sepuluh tahun dalam
bentuk klamidospora (Cholil dkk., 1991). Selain itu F. oxysporum dapat
menyebabkan kerusakan secara luas pada tanaman dalam waktu yang singkat dengan
intensitas serang mencapai 35% (Putra dkk., 2019). F. oxysporum juga mudah
tersebar, biasanya jamur ini dapat menyebar melalui perpindahan tanah, air dan angin
(Semangun, 2006).

F. oxysporum mampu menginfeksi tanaman sejak dalam fase pembibitan
hingga dewasa (Arsih dkk., 2015). Tanaman dewasa yang terinfeksi F. oxysporum
masih dapat bertahan hidup dan menghasilkan buah, tetapi hasilnya sangat sedikit dan
buahnya pun kecil-kecil. Jika tanaman muda yang terinfeksi maka akan
mengakibatkan tanaman mati mendadak, karena pada pangkal batang terjadi
kerusakan (Chatri, 2016). Infeksi oleh F. oxysporum terjadi lewat akar, kemudian

menyerang jaringan pembuluh. Jaringan xylem yang terserang warnanya menjadi



coklat dan serangan ini dengan cepat menuju ke atas sehingga aliran air ke daun akan
terhambat (Pracaya, 1998).

Gejala awal dari infeksi F. oxysporum ini adalah pucatnya tulang-tulang daun,
terutama daun-daun atas, kemudian diikuti dengan menggulungnya daun yang lebih
tua (epinasty) karena merunduknya tangkai daun dan akhirnya tanaman menjadi layu
secara keseluruhan (Agrios, 1996). Pada beberapa tanaman ditemukan gejala daun
pada bagian bawah menguning, tumbuhnya akar adventif, dan tumbuhan menjadi
kerdil (Herlina, 2009 dan; Semangun, 1996).

F. oxysporum merupakan patogen tular tanah yang sukar dikendalikan.
Sehingga para petani menggunakan fungisida sintetik untuk mengendalikan jamur
patogen tersebut. Tetapi penggunaan fungisida sintetik dapat mengakibatkan
terjadinya resurgensi hama, resistensi hama, serta keracunan pada manusia dan
mencemari lingkungan (Chatri, 2014). Akibat intensifnya penggunaan fungisida
sintetik, beberapa jenis patogen telah resisten serta terdapatnya residu bahan kimia
pada hasil pertanian. Residu bahan kimia ini sangat berbahaya bagi kesehatan
manusia diantaranya dapat menyebabkan penyakit kanker (Sinulingga, 2006). Untuk
mengurangi intensitas penggunaan fungisida sintetik, perlu dikembangkan metode
perlindungan tanaman yang aman digunakan bagi masyarakat dan lingkungan.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut petani dapat menggunakan fungisida
nabati ramah lingkungan dalam mengendalikan penyakit layu Fusarium pada
tanaman. Fungisida nabati adalah fungisida yang berasal dari ekstrak tumbuhan.

Seperti kita ketahui, berbagai jenis tumbuhan dapat memproduksi senyawa kimia atau



metabolit sekunder yang dapat melindungi dirinya dari serangan organisme penyebab
penyakit. Fungisida nabati diberi label pestisida ramah lingkungan karena residu
pestisida botani ini lebih cepat terurai oleh komponen-komponen alam, sehingga
tidak menyebabkan pencemaran pada tanah (Chatri, 2016).

Beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti
menunjukkan bahwa ada beberapa jenis tumbuhan yang mempunyai potensi untuk
dimanfaatkan sebagai sumber fungisida nabati. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan Aini (2020) esktrak daun Melastoma malabathricum L. mampu
menghambat pertumbuhan jamur F. oxysporum pada konsentrasi 30% dan 40%
dengan tingkat aktivitas antifunginya juga sudah kuat dengan persentase
penghambatan 54% dan 64%. Selanjutnya pada penelitian Saputra (2020) konsentrasi
ekstrak Muntingia calabura L. berpengaruh dalam menghambat pertumbuhan F.
oxysporum. Pada konsentrasi 10% menunjukkan aktrivitas antifungi dengan kriteria
sedang, pada konsentrasi 20% dan 30% menunjukkan aktivitas antifungi dengan
kriteria kuat, sedangkan pada konsentrasi 40% menunjukkan aktivitas antifungi
dengan kriteria sangat kuat. Selanjutnya Tusa’diah (2020) melakukan penelitian
dengan menggunakan ekstrak daun sukun (Artocarpus altilis Park.). Ekstrak daun
tumbuhan tersebut mampu menghambat pertumbuhan jamur F. oxysporum pada
konsentrasi 40% dengan tingkat aktivitas antifunginya sudah kuat, dengan persentase
penghambatan 50%.

Pepaya (C. papaya L.) merupakan salah satu tumbuhan yang dimanfaatkan

oleh masyarakat dalam mengatasi penyakit diare dan mengobati penyakit kulit seperti



jerawat. Penyakit diare dapat disebabkan oleh bakteri, diantaranya bakteri
Escherichia coli, sedangkan penyakit kulit disebabkan oleh bakteri Staphylococcus
aureus. Dimana kedua bakteri tersebut merupakan bakteri pathogen yang sering
menginfeksi manusia (Paramesti, 2014). Daun papaya (C. papaya) mengandung
senyawa-senyawa kimia yang bersifat antiseptik, antiinflamasi, antifungal dan
antibakteri. Senyawa antijamur yang terdapat dalam daun pepaya diantaranya
alkaloid, flavonoid, steroid dan saponin. Selain itu daun pepaya juga mengandung zat
aktif seperti alkaloid carpain, asam-asam organik seperti lauric acid, caffeic acid,
gentisic acid dan asorbic acid serta terdapat juga B-sitosterol, saponin, dan polifenol
(Haryani dkk., 2012). Ristya (2015) melakukan penelitian efek antimikroba ekstrak
etanol daun C. papaya terhadap Shigella dysenteriae secara in vitro dimana ekstrak
etanol daun pepaya mempunyai daya antimikroba pada konsentrasi 30% terhadap
pertumbuhan koloni bakteri S. dysenteriae. Hasil penelitian Ariani (2016)
menunjukkan bahwa ekstrak daun papaya dengan pelarut akuades pada konsentrasi
5% efektif menghambat jamur Collectotrichum capsici penyebab penyakit antraknosa
pada tanaman cabai.

Penggunaan tanaman pepaya sebagai fungisida nabati belum banyak
dilakukan dan untuk pertumbuhan F. oxysporum belum ada dilaporkan. Berdasarkan
hal tersebut, maka dilakukan penelitian dengan judul “Potensi Ekstrak Daun Pepaya
(Carica papaya L.) sebagai Antifungi dalam Menghambat Pertumbuhan Fusarium

oxysporum secara In Vitro”.



. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

. Apakah ekstrak daun C. papaya berpotensi untuk menghambat pertumbuhan F.
oyxsporum?

Bagaimana aktivitas antifungi ekstrak C. papaya dalam menghambat

pertumbuhan F. oxysporum?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

Melihat potensi ekstrak daun C. papaya untuk menghambat pertumbuhan
F. oxysporum.

Mengetahui aktivitas antifungi ekstrak daun C. papaya dalam menghambat

pertumbuhan F. oxysporum.

. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dari penelitian ini adalah:
Ekstrak daun C. papaya berpotensi untuk menghambat pertumbuhan F.

oxysporum.



. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah:

Memberikan informasi tentang manfaat ekstrak daun C. papaya dalam
pengendalian penyakit layu Fusarium.

Memberikan informasi pengendalian penyakit layu Fusarium akibat F.
oxysporum.

Penelitian ini dapat digunakan sebagai data dasar untuk penelitian lanjutan.



